





1.1 Latar Belakang 
Tekhnologi adalah produk kemajuan dan perkembangan bagi 
kemaslahatan kehidupan manusia. Pada era tekhnologi saat ini, engine atau 
mesin atau motor penggerak sangatlah dibutuhkan untuk membantu pekerjaan 
manusia. Salah satu contohnya adalah engine yang terpasang pada unit alat 
berat. Alat berat merupakan salah satu perangkat yang sangat dibutuhkan 
untuk mempercepat suatu kerja. Alat berat biasanya digunakan pada 
pertambangan (mining), pembangunan kota (infrastruktur), kehutanan, 
industri dan lain-lain.  
Pada unit alat berat apapun, engine merupakan bagian inti yang harus 
dipelihara dan di jaga performa dan keadaannya pada saat beroperasi. Untuk 
itu penulis melakukan analisa pada perawatan engine yang digunakan sebagai 
penggerak dan sumber tenaga utama pada unit unit alat berat di antaranya 
yaitu pada  Excavator dan dumptruck. Excavator dan dumptruck merupakan 
dua jenis alat berat yang paling sering digunakan dikarenakan memiliki 
fleksibilitas yang tinggi. Excavator digunakan untuk mengangkat dan 
memindahkan material, menggali, mengeruk, dan lain-lain sedangkan 
dumptruck digunakan untuk mengangkut (loading) material dengan jarak 
kepindahan yang tak terbatas. Biasanya kedua unit alat berat (excavator dan 
dumptruck) ini dikombinasikan untuk menyelesaikan pekerjaan di 
pertambangan pasir, pertambangan batu dan pekerjaan pengerukan seperti 
membangun waduk / bendungan dll.  
Pada tugas akhir ini penulis akan membahas hasil laporan  tear down 
report model engine DE12TIA yang digunakan pada dua unit alat berat yaitu 
excavator merk doosan dan dumptruck merk novus. Kedua unit alat berat 
tersebut menggunakan engine dengan merk dan model yang sama yaitu 
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DE12TIA TATA DAEWOO. Tear Down Report sendiri merupakan langkah 
kerja berbentuk laporan di dalam pekerjaan corrective maintenance dan 
overhaul engine, dimana formula ini dibuat khusus oleh service management 
development dan service product & program di PT Kobexindo Tractors. 
Diantara tujuan Tear Down Report ini adalah untuk memudahkan para 
mekanik di dalam melaporkan analisa kerusakan atau damage yang terjadi 
pada engine dan lebih khusus terhadap engine yang dilakukan proses 
overhaul. Selain itu di dalam laporan tear down report juga memuat 
recommended part replace yang akan diajukan ke divisi part  untuk mengganti 
komponen komponen engine yang sudah rusak atau tidak layak pakai.  
Melihat langkah kerja dan proses analisa yang terdapat di dalam Tear 
Down Report tersebut penulis menimbang perlu adanya analisa lanjutan 
daripada hasil Tear Down Report yang telah ada atau telah disusun 
sebelumnya. Analisa yang dimaksud merupakan analisa statistik untuk 
mengetahui failure dan cause of failure yang dominan, sehingga pengendalian 
kualitas dapat dilakukan melalui pendekatan hasil pengamatan.. Metode yang 
digunakan penulis untuk menganalisa hasil tear down report engine diesel 
model DE12TIA adalah metode seven tools. Metode seven tools berupa  tujuh 
alat kendali mutu yang digunakan sebagai sarana quality control di dalam 
dunia teknik industri.  Di dalam penerapannya metode seven tools tidak hanya 
digunakan di dalam dunia industri saja, tetapi bisa digunakan juga di dalam 
dunia pendidikan, ekonomi bisnis, manajemen, psikologi dan lain lain 
termasuk yanga akan dibahas di dalam tugas akhir ini. Untuk itu penulis 
mengambil judul untuk tugas akhir “Analisa Tear Down Report Diesel Engine 
Model DE12TIA Menggunakan Metode Seven Tools Pada PT Kobexindo 
Tractors Tbk”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisa seven tools terhadap hasil Tear Down Report engine 




2. Apa saja komponen yang sering terjadi missing / damage pada hasil Tear 
Down Report diesel engine model DE12TIA . 
1.3 Tujuan Masalah 
Adapun tujuan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengetahui failure dan cause of failure  damage yang dominan terjadi 
pada hasil Tear Down Report komponen diesel engine DE12TIA, 
menggunakan metode seven tools quality control.. 
2. Mengetahui komponen engine yang paling sering terjadi missing / damage 
pada hasil Tear Down Report komponen diesel engine DE12TIA.  
1.4 Batasan Masalah 
1. Komponen-komponen dan mekanisme pada diesel engine DE12TIA. 
2. Tear Down Report diesel engine DE12TIA periode 5 tahun yaitu 2014 -
2018. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang digunakan sebagai pendukung kelengkapan tugas akhir ini     
ditulis dan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut : 
1. Library Research (Pengambilan data dari literatur), dengan buku 
pendukung seperti Operation Manual Maintenance book (OMM), Part 
book, jurnal-jurnal dan lain-lain. 
2. Field Research (Pengamatan Lapangan), Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang ada dilapangan dengan cara : 
a. Interview (Wawancara), Cara ini dilakukan dengan cara Dialog / 
wawancara langsung dengan karyawan serta mekanik PT. Kobexindo 
Tractors. 
b. Observasi (Pengamatan), cara ini dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung untuk memperoleh data yang tepat. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami dan memberi gambaran dari isi 
tugas    akhir ini maka penulisan tugas akhir ini disusun secara sistematis. Isi 
dari seluruh pembahasan ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu : 
 BAB I : PENDAHULUAN 
Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, tujuan penulisan 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : KOMPONEN DIESEL ENGINE DE12TIA 
Bab II berisi tentang spesifikasi teknis engine DE12TIA, komponen diesel 
engine DE12TIA beserta sistem kerja komponen komponennya. 
BAB III : DASAR TEORI 
BAB III berisi tentang teori diesel engine, dan teori tentang pengendalian 
kualitas. 
BAB IV  : PEMBAHASAN 
Bab IV berisi tentang analisa seven tools terhadap Tear Down Report 
engine diesel DE12TIA. 
       BAB V    : PENUTUP 
Bab V berisi tentang kesimpulan dari analisa yang telah dijelaskan 
sebelumnya dan saran untuk kedepannya dalam upaya perbaikan. 
 
 
 
